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ABSTRACT 

 

Restorative Justice is an act of reforming or resolving disputes outside the 

court. Restorative Justice focuses on recovering victims by recovering the damage 

caused from the crime. The method used in this study was normative using the 

Statutory Approach and the Case Approach, and the following methods were used 

in this study. The Law approach is to identify the Law related to the material that 

the authors adopt and the case approach, namely the Approach by examining legal 

issues whether they already have a decision or have no permanent legal force. The 

purpose of this study is to understand and understand the authority of the police in 

implementing restorative justice for rape cases and also to analyze the procedures 

for police professional ethical sanctions against investigators who allegedly abuse 

restorative justice authority  

 

Based on the results of the author's research, it can be concluded by the first 

problem formula is the resolution of the restorative justice dispute involving the 

perpetrator, victim, perpetrator's family and victim's family and people involved 

with the problem. The conclusion of the second problem formula is the 

implementation of ethical sanctions procedures caused by police investigators' 

abuse is in Police Regulation No.7 of 2022 concerning the Code of Ethics and the 

Commission of the State Police Code of the Republic of Indonesia. 

 

Keywords : Restorative Justice, Rape Crime, Police Professional Code of Ethics. 
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ABSTRAK 

 

Keadilan Restoratif merupakan tindakan reformasi atau penyelesaian sengketa diluar 

dari pengadilan. Keadilan Restoratif berfokus kepada pemulihan korban dengan 

mengembalikan kerugian yang ditimbulkan dari kejahatan tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah normatif dan Pendekatan Kasus. Dengan Rumusan Masalah yang 

pertama adalah bagaimana penerapan Keadilan Restoratif terhadap penyelidikan kepolisian 

dalam kasus pemerkosaan dan yang kedua bagaimana penerapan Sanksi Etik profesi 

Kepolisian terhadap penyelidikan  Yang Menyalahgunakan Kewenangan Keadilan Restoratif 

Kasus Pemerkosaan. Tujuan penelitian ini adalah Memahami dan Mengetauhi Penerapan 

Keadilan Restoratif Terhadap Penyelidikan Kepolisian Dalam Kasus Pemerkosaan dan 

Mengetauhi Penerapan Sanksi Etik Profesi Kepolisian Terhadap Penyelidikan Yang 

Menyalahgunakan Kewenangan Keadilan Restoratif Kasus Pemerkosaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis maka dapat disimpulkan dengan rumusan 

masalah yang pertama ialah fungsi keadilan restoratif dalam penyelidikan tindak pidana 

perkosaan bukanlah proses bukum yang benar karena tidak ada relevansi antara perbuatan 

yang merugikan korban dan proses hukum yang digunakan. Kesimpulan dari rumusan 

masalah yang kedua ialah pelaksanaan prosedur sanksi etik yang diakibatkan oleh 

penyalahgunaan penyelidik kepolisian ada di dalam Peraturan Kepolisian No.7 Tahun 2022 

Tentang Kode Etik Dan Komisi Kode Etik Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

 

Kata Kunci : Keadilan Restoratif, Perkosaan, Kode Etik Profesi Kepolisian. 
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